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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP EFEKTIVITAS 

PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING DI DESA RANTAU FAJAR 

(STUDI PADA PENERIMA MANFAAT PROGRAM) 

 

Oleh 

 

NI NYOMAN MARINI ANISA 

 

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang kompleks, 

sehingga diperlukan upaya pencegahan yang efektif dengan mempertimbangkan 

kondisi sosial ekonomi sebagai faktor yang memengaruhi keberhasilan program. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi 

terhadap efektivitas program pencegahan stunting. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif dan teknik analisis regresi linear 

sederhana serta menggunakan software SPSS 25. Kuesioner disebarkan kepada 

masyarakat penerima manfaat program pencegahan stunting yang meliputi ibu 

hamil dan ibu yang memiliki balita di Desa Rantau Fajar yang berjumlah 97 

orang. Uji regresi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,304 yang berarti faktor 

sosial ekonomi berpengaruh sebesar 30,4% terhadap efektivitas program 

pencegahan stunting, sedangkan 69,6% dipengaruhi faktor lain. Nilai t hitung 

sebesar 6,442 dengan sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan pengaruh signifikan variabel 

faktor sosial ekonomi terhadap efektivitas program pencegahan stunting. 

Koefisien regresi sebesar 0,734 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada faktor sosial ekonomi akan meningkatkan efektivitas program 

pencegahan stunting sebesar 0,734 satuan. 

Kata Kunci: Pekerjaan, Pendapatan, Pemenuhan Gizi, Kesehatan Anak, 

Perubahan Nyata 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SOCIO-ECONOMIC FACTORS ON THE 

EFFECTIVENESS OF THE STUNTING PREVENTION PROGRAM IN 

RANTAU FAJAR VILLAGE 

(STUDY ON PROGRAM BENEFICIARIES) 

 

By 

 

NI NYOMAN MARINI ANISA 

 

Stunting remains a complex public health problem, requiring effective prevention 

efforts by considering socioeconomic conditions as a factor influencing program 

success. This study aims to analyze the influence of socioeconomic factors on the 

effectiveness of stunting prevention programs. The study used a quantitative 

approach with an associative method and simple linear regression analysis 

techniques and used SPSS 25 software. Questionnaires were distributed to the 

beneficiary community of the stunting prevention program, which included 97 

pregnant women and mothers with toddlers in Rantau Fajar Village. The 

regression test showed an R Square value of 0,304, meaning that socioeconomic 

factors had a 30,4% influence on the effectiveness of the stunting prevention 

program, while 69,6% was influenced by other factors. The t-value of 6,442 with 

a sig. 0,000 <0,05 indicated a significant influence of socioeconomic factors on 

the effectiveness of the stunting prevention program. The regression coefficient of 

0.734 indicates that every one unit increase in socio-economic factors will 

increase the effectiveness of the stunting prevention program by 0.734 units. 

 

Keywords: Employment, Income, Nutritional Fulfillment, Children's Health, 

Real Change 
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MOTTO 

 

 

“Laksanakan tugas yang telah ditetapkan, karena bertindak lebih baik daripada 

tidak bertindak. Seseorang bahkan tidak dapat mempertahankan tubuh fisiknya 

tanpa bekerja” 

(Bhagavad Gita III.8) 

 

“Angkatlah dirimu dengan kekuatan dirimu sendiri, jangan melemahkan atau 

merendahkan dirimu. Karena diri sendiri adalah sahabat bagi dirimu, dan diri 

sendiri juga musuh bagi dirimu” 

(Bhagavad Gita VI.5) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang  

Kubaringkan panah dan berteriak MENANGG!!!!! 

( Nadin Amizah) 

 

 

“Terlambat bukan berarti kalah, dan cepat bukan berarti paling hebat. Setiap orang 

memiliki proses dan waktunya masing-masing, sehingga keterlambatan bukan 

alasan untuk berhenti ataupun menyerah” 

(Ni Nyoman Marini Anisa) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan penduduk Indonesia terus meningkat setiap tahun, tercatat pada 

2023 mencapai 278,7 juta jiwa dengan 22,5 juta balita (6,5%), dan pada 2024 

bertambah menjadi 281,6 juta jiwa dengan 22,6 juta balita atau naik sekitar 

1,04% (BPS, 2025). Jumlah balita yang besar ini menjadi tantangan serius 

dalam pembangunan SDM, khususnya terkait kesehatan dan gizi, salah 

satunya masalah stunting. Secara global, UNICEF (2023) mencatat 150,2 juta 

balita (23,2%) mengalami stunting, sementara di Indonesia prevalensinya 

turun dari 21,5% pada 2023 menjadi 19,8% pada 2024 (Kemenkes RI, 2025) 

Meski menurun, angka ini masih tergolong tinggi dengan dampak serius, 

antara lain hambatan pertumbuhan fisik, peningkatan risiko kematian, 

gangguan perkembangan kognitif, hingga rendahnya produktivitas di masa 

depan (Aryastami & Taringan, 2017).  Kondisi ini menegaskan bahwa upaya 

penurunan stunting di Indonesia belum sepenuhnya efektif sehingga perlu 

tetap menjadi prioritas pemerintah. Fenomena ini dapat dilihat dari masih 

tingginya prevalensi stunting di berbagai daerah di Indonesia, termasuk 

Provinsi Lampung yang ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah Prevalensi Stunting Lampung 

No. Tahun Prevalensi 

1 2021 18,5% 

2 2022 15,2% 

3 2023 14,9% 

4 2024 15,9% 

    Sumber: Lampung Satu Data, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa angka stunting di Provinsi 

Lampung menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan sejak tahun 

2021 hingga 2024. Penurunan dari 18,5% pada 2021 menjadi 14,9% pada 

2023 mencerminkan adanya upaya serius pemerintah daerah bersama lintas 

sektor dalam menekan kasus stunting, baik melalui program intervensi gizi, 

peningkatan akses layanan kesehatan ibu dan anak, maupun perbaikan pola 

asuh keluarga. Namun demikian, pada tahun 2024 terjadi sedikit kenaikan 

menjadi 15,9%, yang mengindikasikan bahwa upaya pencegahan stunting 

memerlukan konsistensi dan keberlanjutan. Kondisi di tingkat provinsi 

tersebut juga tercermin di tingkat kecamatan, termasuk Kecamatan Raman 

Utara yang masih menghadapi tantangan serius dalam penurunan stunting. 

Hal ini dapat dilihat dari data angka stunting per desa di kecamatan tersebut 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Jumlah Stunting di Kecamatan Raman Utara 

No Nama Desa   Tahun   

  2021 2022 2023 2024 2025 

1 Kota Raman 4 4 0 2 2 

2 Raman Aji 4 3 2 4 4 

3 Rukti Sedyo 3 2 2 2 2 

4 Ratna Daya 1 1 1 1 1 

5 Rejo Binangun 4 4 4 4 4 

6 Raman Fajar 4 4 3 2 2 

7 Raman Endra 3 3 3 2 2 

8 Rantau Fajar 10 11 12 14 20 

9 Restu Rahayu 7 8 12 6 1 

10 Rejo Katon 6 6 6 4 4 

11 Rama Puja 2 3 2 11 9 

    Sumber: Hasil Pra Riset yang diolah oleh peneliti, 2025 

Berdasarkan informasi mengenai data kasus stunting tingkat desa di 

Kecamatan Raman Utara, terlihat Desa Rantau Fajar memperlihatkan 

peningkatan kasus stunting dari tahun ke tahun. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam pemanfaatan dana desa, 
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khususnya pada aspek perencanaan dan pelaksanaan program pencegahan 

stunting yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang harus 

dilakukan oleh Pemerintah Pusat untuk menanggulangi dan mencegah 

kenaikan nilai prevalensi stunting di Indonesia. Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah pusat adalah dengan menjadikan stunting sebagai 

salah satu kegiatan nasional yang dibiayai dan menjadi prioritas dari dana 

desa (Handayani dkk, 2022). 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan 

Stunting menetapkan penurunan stunting sebagai program prioritas nasional 

yang harus dilaksanakan secara terpadu, terarah, dan berkelanjutan dengan 

melibatkan pemerintah pusat, pemerintah daerah, hingga pemerintah desa. 

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah desa memiliki peran penting dalam 

pencegahan stunting, terutama melalui optimalisasi dana desa sebagai 

instrumen pembangunan lokal. Pemanfaatan dana desa untuk penanganan 

stunting semakin ditegaskan dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi (Permendesa PDTT) Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2023 Tentang Rincian Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2024, yang menempatkan percepatan penurunan stunting 

sebagai salah satu kegiatan prioritas nasional yang wajib dibiayai oleh desa. 

Regulasi ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam mengarahkan 

alokasi dana desa tidak hanya untuk pembangunan infrastruktur, tetapi juga 

untuk mendukung intervensi gizi, layanan kesehatan dasar, sanitasi, hingga 

edukasi pola asuh keluarga. Dengan demikian, dana desa berperan penting 

dalam memperkuat upaya pencegahan sekaligus penanggulangan stunting 

di tingkat desa secara berkelanjutan, sekaligus memastikan adanya 

keberpihakan anggaran bagi pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat 

(Sovia, 2025). 

Efektivitas suatu program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan kebijakan 

dan anggaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sebagai penerima manfaat (Azmi dkk, 2026). Faktor sosial 

ekonomi seperti tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan 
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keluarga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan program. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh W.S Winkel (Dalam 

Fikri, 2025) yaitu status sosial ekonomi merujuk pada kondisi yang 

mencerminkan kemampuan finansial sebuah keluarga serta kepemilikan 

barang-barang material. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung lebih mudah memahami informasi kesehatan dan gizi, serta 

lebih aktif dalam memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia. Keluarga 

dengan kondisi sosial ekonomi rendah seringkali menghadapi keterbatasan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk kebutuhan pangan bergizi dan 

akses terhadap layanan kesehatan. Pendapatan yang rendah dapat membatasi 

daya beli keluarga terhadap makanan bergizi, sementara tingkat pendidikan 

yang rendah dapat memengaruhi pola asuh serta pemahaman mengenai 

pentingnya pencegahan stunting. Selain itu, pekerjaan yang tidak tetap atau 

pengangguran juga dapat memengaruhi stabilitas ekonomi keluarga yang 

berdampak pada pemenuhan kebutuhan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 September 2025 dengan 

Sekretaris Desa Rantau Fajar yaitu Bapak Budiyono, diketahui bahwa 

program pencegahan stunting pada dasarnya telah dilaksanakan dengan 

baik. Namun demikian, masih terdapat kendala berupa rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan program, salah satunya pada kegiatan 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Padahal, dalam kegiatan tersebut 

telah disediakan makanan sehat dan bergizi seperti bubur kacang hijau, 

telur, susu, sayuran, serta makanan tinggi protein lainnya bagi ibu hamil dan 

balita. Masyarakat masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pemberian 

menu sehat tersebut karena keterbatasan kondisi ekonomi, tuntutan 

pekerjaan sehari-hari, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya 

asupan gizi bagi ibu hamil dan balita. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

faktor sosial ekonomi turut memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dan 

berdampak pada belum optimalnya efektivitas program pencegahan 

stunting. 
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Menurut perspektif administrasi publik, efektivitas program merupakan 

ukuran keberhasilan suatu kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Putra dkk, 2023). Program pencegahan stunting dapat dikatakan 

efektif apabila mampu menurunkan angka stunting, meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan kesehatan, serta memperbaiki status 

gizi ibu dan anak. Namun apabila faktor sosial ekonomi masyarakat tidak 

mendukung, maka pelaksanaan program berpotensi tidak mencapai hasil 

yang optimal.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi memiliki 

peran penting terhadap kejadian stunting. Penelitian oleh Dwiki dkk, (2022) 

menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi, khususnya pendidikan ibu, 

berpengaruh terhadap kejadian stunting. Selain itu, (Sari & Rodiyah, 2025) 

penelitian oleh menunjukkan bahwa meskipun berbagai program 

pencegahan stunting, seperti pemberian makanan tambahan (PMT) berbahan 

lokal, penyuluhan gizi, dan pendampingan ibu hamil telah dilaksanakan, 

masih terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya 

tenaga kesehatan terlatih, sosialisasi yang belum optimal, serta keterbatasan 

partisipasi masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

program pencegahan stunting tidak hanya dipengaruhi oleh pelaksanaan 

program itu sendiri, tetapi juga oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat 

sebagai sasaran program. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk mengkaji sejauh mana faktor 

sosial ekonomi memengaruhi efektivitas program pencegahan stunting. 

penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada hubungan 

faktor sosial ekonomi dengan kejadian stunting, serta pada pelaksanaan 

program pencegahan stunting secara umum. Sementara itu, kajian yang 

secara khusus menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap 

efektivitas program pencegahan stunting masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur pengaruh faktor sosial ekonomi dalam efektivitas 

program pencegahan stunting dengan menggunakan teori sosial ekonomi 

oleh Santrock (2007) yang mencakup tiga indikator yaitu pendidikan, 



6  

pekerjaan dan pendapatan. Efektivitas program sangat dipengaruhi dengan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Menurut Sutrisno (2007) efektivitas 

program diukur dengan lima indikator yaitu pemahaman program, tepat 

sasaran, tepat waktu, tercapaianya tujuan dana adanya perubahan nyata 

sebagai hasil dari pelaksanaan program tersebut. 

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa stunting 

merupakan permasalahan multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi 

oleh aspek kesehatan, tetapi juga oleh faktor sosial ekonomi masyarakat. 

Meskipun pemerintah desa telah melaksanakan program pencegahan 

stunting melalui pemanfaatan dana desa, efektivitas pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya partisipasi masyarakat 

yang dipengaruhi oleh kondisi pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan 

keluarga. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap Efektivitas Program Pencegahan 

Stunting Di Desa Rantau Fajar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor sosial ekonomi berpengaruh terhadap efektivitas program 

pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar? 

2. Seberapa besar pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap efektivitas 

program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui Apakah faktor sosial ekonomi berpengaruh terhadap 

efektivitas program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor sosial ekonomi 

terhadap efektivitas program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 
1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya dalam kajian 

efektivitas program dan implementasi kebijakan di bidang kesehatan 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor sosial ekonomi dan 

pencegahan stunting. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

pemerintah desa serta instansi terkait dalam meningkatkan efektivitas 

program pencegahan stunting dengan mempertimbangkan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi aktif 

dalam program pencegahan stunting guna mendukung pemenuhan gizi 

ibu hamil dan balita. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan batasan masalah agar pembahasan tidak meluas 

dan tetap terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas faktor sosial ekonomi masyarakat yang 

dibatasi pada tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan.  

2. Efektivitas program pencegahan stunting dibatasi pada aspek pemahaman 

masyarakat terhadap program, ketepatan sasaran program, serta perubahan 

perilaku masyarakat setelah mengikuti program.  

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada masyarakat di Desa Rantau Fajar. 

4. Populasi dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ibu-ibu (perempuan) 

yang memiliki balita dan yang mengikuti program pencegahan stunting.  

5. Penelitian ini tidak membahas faktor lain di luar faktor sosial ekonomi, 

seperti faktor budaya, faktor lingkungan, serta faktor pelayanan kesehatan 

secara mendalam. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu sebagai salah satu landasan 

untuk memperkaya teori yang diterapkan dalam kajian penelitian yang 

dilakukan. Peneliti melakukan tinjauan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Di bawah ini adalah penelitian 

terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1 Dian Wahyuni & 

Rinda Fitrayuna 

(2020) 

Pengaruh Sosial 

Ekonomi Dengan 

Kejadian Stunting 

Pada Balita Di Desa 

Kualu Tambang 

Kampar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan orang tua 

dan pendapatan keluarga 

berhubungan signifikan 

dengan kejadian stunting pada 

balita, sedangkan pekerjaan 

orang tua tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa 

pendidikan dan pendapatan 

keluarga berperan penting 

dalam menentukan status gizi 

balita. 

Penelitian ini tidak hanya 

melihat faktor sosial 

ekonomi sebagai penyebab 

stunting, tetapi lebih 

berfokus pada pengaruhnya 

terhadap efektivitas program 

pencegahan stunting, 

sehingga menekankan aspek 

evaluasi program, bukan 

sekadar kondisi kesehatan 

anak. 

2 Fikri Almadani 

(2024) Pengaruh 

Sosial Ekonomi 

Masyarakat Terhadap 

Prevalensi Stunting 

Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada 

Masyarakat 

Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung 

Secara parsial (Uji T) sosial 

ekonomi masyarakat 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap prevalensi stunting 

dengan probabilitas sebesar 

0,000. Penelitian ini 

menunjukkan semakin tinggi 

sosial ekonomi masyarakat  

kalianda maka akan menurun 

pula angka prevalensi stunting 

Penelitian ini fokus pada 

pengaruh faktor sosial 

ekonomi terhadap 

efektivitas program 

pencegahan stunting dengan 

ruang lingkup yang lebih 

spesifik pada tingkat desa, 

sehingga mampu 

memberikan gambaran yang 

lebih kontekstual mengenai 

kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dalam 
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No 
Penulis dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

Selatan) di kecamatan tersebut. mendukung keberhasilan 

program. 

3 Erwandy Santosa 

(2025) 

Pengaruh Faktor 

Sosial Ekonomi 

Terhadap Kejadian 

Stunting Pada Anak 

Usia 0-5 Tahun Di 

Puskesmas 

Tamamaung Tahun 

2025 

Berdasarkan hasil penelitian 

Faktor sosial ekonomi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kejadian stunting, 

dengan pendapatan keluarga 

sebagai faktor dominan. 

Intervensi pencegahan perlu 

diarahkan pada peningkatan 

literasi gizi serta dukungan 

bagi keluarga berpendapatan 

rendah. 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada fokus dan 

metode yang digunakan. 

Penelitian tersebut 

menganalisis hubungan 

faktor sosial ekonomi 

terhadap kejadian stunting 

dengan desain case control. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan beberapa studi sebelumnya yang telah disampaikan, penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki kesamaan dalam metode yang 

digunakan, yaitu metode kuantitatif. Sebagian besar penelitian di atas masih 

berfokus pada hubungan faktor sosial ekonomi, seperti pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan, terhadap kejadian stunting pada anak. Hasil penelitian 

tersebut umumnya menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi memiliki 

peran yang signifikan dalam memengaruhi status gizi anak. Selain itu, 

terdapat pula penelitian yang mengkaji pelaksanaan program pencegahan 

stunting, namun lebih menitikberatkan pada aspek implementasi dan kendala 

yang dihadapi di lapangan. 

 

Penelitian yang mengintegrasikan faktor sosial ekonomi dengan efektivitas 

program pencegahan stunting masih relatif terbatas, karena penelitian 

sebelumnya cenderung memisahkan antara analisis faktor penyebab dan 

evaluasi program. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan 

dengan menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap efektivitas 

program pencegahan stunting melalui indikator pemahaman program, 

ketepatan sasaran, ketepatan waktu, ketepatan tujuan, dan perubahan nyata, 

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

keberhasilan program dalam konteks kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
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2.2 Tinjauan Tentang Kebijakan Publik 

 

Menurut Sabatier (2007), kebijakan publik merupakan hasil dari interaksi 

yang kompleks di antara berbagai aktor yang terlibat dalam proses kebijakan 

dalam kurun waktu yang panjang. Kebijakan tersebut terbentuk melalui peran 

koalisi advokasi yang berkontribusi dalam perumusan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kebijakan berdasarkan nilai serta keyakinan tertentu. Oleh karena itu, 

untuk memahami kebijakan publik secara utuh diperlukan analisis mendalam 

terhadap dinamika hubungan antaraktor, institusi, serta gagasan yang 

berkembang dalam suatu subsistem kebijakan. Sedangkan menurut Dewi 

(2022), kebijakan publik adalah keputusan yang ditetapkan oleh otoritas 

pemerintah yang bersifat mengikat bagi masyarakat luas dengan tujuan untuk 

mengatasi permasalahan publik serta memenuhi kepentingan masyarakat. 

 

Menurut Permana dkk, (2025), kebijakan publik merupakan serangkaian 

keputusan dan tindakan yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga yang 

berwenang untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat serta 

mencapai tujuan yang dianggap penting bagi kepentingan publik. Tahir 

(2019), Mengemukakan bahwa kebijakan publik memiliki sejumlah 

komponen, yaitu tujuan yang ingin dicapai (goal), cara atau langkah yang 

dirumuskan untuk mencapai tujuan tersebut (plans), upaya yang dilakukan 

oleh pihak berwenang (programs), keputusan yang mencakup penentuan 

tujuan, penyusunan rencana, pelaksanaan, serta evaluasi program (decisions), 

serta dampak yang dihasilkan dari pelaksanaan program (effect).  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

publik merupakan hasil dari proses yang kompleks yang melibatkan berbagai 

aktor, serta diwujudkan dalam bentuk keputusan dan tindakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga berwenang untuk mengatasi 

permasalahan masyarakat dan mencapai tujuan tertentu. Kebijakan publik 

tidak hanya mencakup penetapan tujuan, tetapi juga meliputi perumusan 

rencana, pelaksanaan program, pengambilan keputusan, hingga evaluasi dan 

dampak yang dihasilkan. Kebijakan publik perlu dipahami sebagai suatu 
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proses yang dinamis dan terstruktur, yang dipengaruhi oleh nilai, 

kepentingan, serta interaksi antaraktor dalam upaya memenuhi kepentingan 

masyarakat secara luas. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Efektivitas 

 

2.3.1 Definisi Efektivitas 

Istilah dasar dari efektivitas adalah efektif, yang menggambarkan suatu 

keadaan di mana tujuan dapat dicapai secara tepat sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Suatu pekerjaan dikatakan efektif apabila berhasil 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan, karena konsep 

efektivitas berfokus pada keberhasilan dalam memperoleh hasil yang 

diharapkan. 

 

Pandangan  Steers (2008), efektivitas merupakan sejauh mana suatu program, 

sebagai suatu sistem yang didukung oleh sumber daya dan sarana tertentu, 

mampu mencapai tujuan dan sasarannya tanpa menghambat pemanfaatan 

sumber daya serta tanpa menimbulkan tekanan yang berlebihan terhadap 

pelaksanaannya. Dalam hal ini, efektivitas diartikan sebagai kemampuan 

program dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada sehingga 

dapat memulihkan keadaan tanpa menimbulkan masalah baru di kemudian 

hari. 

 

Menurut Siagian dalam Purnamawati dkk, (2022) efektivitas merupakan 

pemanfaatan infrastruktur, fasilitas, dan sumber daya yang telah ditetapkan 

sebelumnya untuk mendukung penyediaan layanan atau pelaksanaan suatu 

kegiatan. Suatu kegiatan dianggap efektif apabila tujuan yang telah ditetapkan 

sejak awal dapat tercapai. Dengan demikian, semakin dekat suatu tindakan 

dengan pencapaian tujuan, semakin tinggi pula tingkat efektivitas tindakan 

tersebut. 

 

Pemikiran Dunn dalam Maun (2020) Efektivitas merupakan faktor yang 

menentukan apakah suatu alternatif yang diajukan mampu memberikan 

dampak atau manfaat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu 
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cara untuk menilai tingkat efektivitas adalah dengan melihat sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Indikator efektivitas berfungsi 

sebagai tolok ukur dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah 

direncanakan (Nuraida, 2020).  

 

Menurut Sutrisno (2007), efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu 

program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan tersebut 

umumnya diukur melalui konsep efektivitas itu sendiri, yang menekankan 

pada sejauh mana kegiatan, program, atau kebijakan mampu mencapai hasil 

sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Dengan kata lain, efektivitas 

mencerminkan tingkat atau derajat keberhasilan suatu organisasi dalam 

mewujudkan tujuan yang telah direncanakan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia secara optimal. Semakin tinggi tingkat pencapaian tujuan 

yang sesuai dengan rencana, maka semakin tinggi pula tingkat efektivitas 

organisasi tersebut. 

 

2.3.2 Indikator Efektivitas 

Sutrisno (2007) mengatakan bahwa efektivitas dapat diukur dengan lima 

indikator, yaitu: 

1. Pemahaman program 

Menunjukkan sejauh mana pelaksana kegiatan memahami secara 

mendalam tujuan, arah, serta langkah-langkah pelaksanaan dari suatu 

program. Pemahaman yang baik terhadap program akan membantu 

pelaksana menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, sehingga meminimalkan kesalahan dalam proses 

implementasi. Apabila pemahaman terhadap program rendah, maka 

kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan akan 

semakin besar, yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian 

tujuan. 

2.   Tepat sasaran 

Program yang dijalankan benar-benar menyentuh dan memberikan 

manfaat kepada pihak yang menjadi target utama. Ketepatan sasaran 
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menjadi salah satu aspek penting dalam efektivitas, karena program yang 

tidak menyasar kelompok yang tepat akan mengurangi dampak positif 

yang diharapkan. Suatu program dapat dikatakan efektif apabila 

penerima manfaatnya sesuai dengan tujuan awal yang telah ditetapkan. 

3.   Tepat waktu 

Mengacu pada kesesuaian antara jadwal pelaksanaan kegiatan dengan 

waktu yang telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan yang dilaksanakan 

tepat waktu menunjukkan adanya perencanaan yang matang dan 

pengelolaan waktu yang efisien. Keterlambatan dalam pelaksanaan 

program dapat berdampak pada penurunan efektivitas, karena waktu 

yang tidak efisien sering kali menyebabkan pemborosan sumber daya dan 

tertundanya hasil yang diharapkan. 

4.   Tercapainya tujuan 

Merupakan indikator utama dalam mengukur efektivitas. Suatu kegiatan 

dikatakan efektif apabila mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

dirumuskan sejak awal. Pencapaian tujuan menunjukkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan arah kebijakan, strategi, dan 

langkah-langkah yang direncanakan. Semakin tinggi tingkat pencapaian 

tujuan, maka semakin tinggi pula tingkat efektivitas suatu program atau 

organisasi. 

5.   Perubahan nyata 

Menunjukkan adanya dampak atau hasil konkret yang dapat dirasakan 

setelah program dilaksanakan. Perubahan ini dapat berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, kesejahteraan, maupun perubahan perilaku 

masyarakat. Indikator ini menunjukkan bahwa efektivitas tidak hanya 

diukur dari proses dan hasil administratif semata, tetapi juga dari sejauh 

mana program memberikan manfaat langsung bagi penerima manfaatnya. 

Menurut Subagyo (2000), ada beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas: 

1. Ketepatan sasaran program 

Yaitu sejauh mana peserta program merupakan individu yang tepat dan 

telah ditetapkan sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan 
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sebelumnya. 

2. Sosialisasi program 

Merupakan kemampuan pengelola program dalam menyampaikan 

informasi terkait pelaksanaan program, sehingga masyarakat luas 

maupun kelompok sasaran khusus dapat memahami tujuan dan kegiatan 

program tersebut dengan baik. 

3. Tujuan program 

Yaitu tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai oleh program dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuan ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jangka waktu pelaksanaan 

dan sasaran yang menjadi target konkret dari program tersebut. 

4. Pemantauan program 

Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah pelaksanaan program sebagai 

bentuk perhatian lanjutan terhadap peserta program. 

Berdasarkan telaah terhadap indikator-indikator di atas, penelitian ini 

menggunakan indikator sosial ekonomi yang dikemukakan oleh Santrock 

(2007), yaitu pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Indikator ini dipilih 

karena menyediakan kerangka analisis yang komprehensif dan aplikatif untuk 

mengukur sejauh mana status sosial ekonomi mempengaruhi efektivitas 

program pencegahan stunting. 

 

2.4 Tinjauan Sosial Ekonomi 

2.4.1 Definisi Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kemampuan individu atau keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kondisi sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda, ada yang berada pada 

tingkat rendah, sedang, maupun tinggi, tergantung pada sumber daya yang 

dimiliki (Fatmasari & Kurniawan, 2021). Status sosial ekonomi juga dapat 

dipahami sebagai kedudukan seseorang dalam struktur sosial masyarakat 

yang ditentukan secara sosial berdasarkan faktor-faktor tertentu, seperti 

pekerjaan, tingkat pendidikan, dan pendapatan (Soerjono, 2007). Kedudukan 
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tersebut menempatkan individu pada posisi tertentu dalam masyarakat, yang 

kemudian memengaruhi pola hidup, akses terhadap pelayanan, serta 

kesempatan dalam memenuhi kebutuhan dasar. 

 

Menurut Sumardi (2001) dalam (Soejoto, 2018) Kondisi sosial ekonomi 

adalah suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan 

seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai 

pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si 

pembawa status.  Tingkat sosial ekonomi juga didefinisikan oleh Aningsih 

dan Soejoto dalam penelitian (Saputri dkk, 2023) disebutkan sebagai 

pengelompokan status keluarga dalam masyarakat yang berhubungan dengan 

kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan melalui usahanya untuk 

mencapai kesejahteraan. 

 

Menurut Santrock (2007), status sosial ekonomi merupakan pengelompokan 

individu berdasarkan kesamaan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan 

kondisi ekonomi. Status sosial ekonomi menunjukkan posisi seseorang dalam 

struktur sosial masyarakat yang ditentukan oleh sumber daya yang 

dimilikinya. Dalam masyarakat, pengelompokan tersebut umumnya 

didasarkan pada beberapa ukuran, antara lain tingkat kekayaan, kekuasaan, 

kehormatan, serta tingkat pendidikan atau ilmu pengetahuan. Perbedaan 

ukuran tersebut kemudian membentuk lapisan-lapisan sosial yang 

mencerminkan stratifikasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Status sosial ekonomi suatu kelompok mengacu pada kemampuan kolektifnya 

dalam memenuhi kebutuhan dasar setiap anggotanya dalam kehidupan sehari-

hari, seperti kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, dan tempat tinggal. 

Ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan tersebut dapat menimbulkan 

kondisi sosial yang memprihatinkan, terutama pada kelompok masyarakat 

berpendapatan rendah. Dalam konteks kesehatan anak, kondisi sosial 

ekonomi yang rendah sering dikaitkan dengan meningkatnya risiko stunting. 

Anak-anak yang berasal dari rumah tangga dengan pendapatan rendah 

cenderung memiliki keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, pelayanan 
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kesehatan, sanitasi yang layak, serta informasi terkait pola asuh dan gizi yang 

tepat. Keterbatasan tersebut dapat meningkatkan risiko malnutrisi yang 

berdampak pada gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 

 

2.4.2 Indikator Sosial Ekonomi 

Menurut Santrock (2007) sosial ekonomi dilihat dari tiga indikator, yaitu: 

a. Pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi individu, baik dalam aspek kepribadian, sikap, kecerdasan, 

maupun keterampilan, yang diperoleh melalui proses pembelajaran di 

lembaga formal, nonformal, maupun informal. Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat pendidikan orang tua dilihat dari jenjangnya. Tingkat 

pendidikan yang pernah ditempuh orang tua berpengaruh pada hasil 

kesehatan gizi anak mereka. 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan pencaharian yang dijadikan pokok utama untuk 

penghidupan individu maupun keluarga,sesuatu yang biasanya untuk 

mendapatkan nafkah. Pekerjaan orang tua berhubungan dengan kejadian 

stunting pada anak. Anak dari orang tua dengan pekerjaan rendah atau 

tidak bekerja cenderung memiliki risiko stunting lebih tinggi karena 

keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan gizi, menjaga kesehatan, dan 

mengakses informasi serta layanan kesehatan. 

c. Pendapatan 

Pendapatan merupakan unsur yang penting dalam perekonomian yang 

mampu mengangkat derajat hidup seseorang melalui kegiatan produksi 

dan distribusi barang atau jasa. Besar kecilnya pendapatan dipengaruhi 

dari jenis pekerjaannya, waktu kerja atau pendidikannya. 
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Tan (2011) dalam (Tinambunan, 2020) , menyatakan ada 5 indikator sosial 

ekonomi yaitu: 

a. Pendidikan 

Tingkat pendidikan memengaruhi pola pikir dan kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Individu dengan pendidikan dan 

keterampilan yang tinggi umumnya memiliki kompetensi yang lebih baik 

serta menjadi aset penting dalam perusahaannya. 

b. Umur 

Karyawan yang lebih tua umumnya lebih berpengalaman dan terampil, 

namun cenderung lebih konservatif dan mudah lelah. Sebaliknya, 

karyawan yang lebih muda biasanya kurang berpengalaman, tetapi lebih 

terbuka terhadap inovasi dan memiliki kondisi fisik yang lebih kuat. 

c. Pengalaman 

Pengalaman dalam bekerja adalah salah satu hal yang menentukan 

seorang karyawan memiliki atu tidaknya keahlian dalam mengelola suatu 

pekerjaan. 

d. Jumlah Tanggungan 

Jumlah tanggungan pastinya akan memotivasi karyawan untuk bekerja 

dengan giat agar dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 

e. Pendapatan atau penghasilan 

Pendapatan adalah balas jasa atas pekerjaan yang dilakukan oleh 

perorangan, kelompok atau balas jasa pada pekerja karena telah 

menjalankan pekerjaannya. 

 

2.5 Tinjauan Tentang Stunting 

2.5.1 Definisi Stunting 

Menurut WHO, stunting diartikan dengan gangguan tumbuh kembang pada 

anak yang disebabkan oleh gizi buruk, adanya infeksi yang terus berulang 

dalam 1000 hari pertama, dan stimulasi psikososial yang kurang (Ramdhah 

dkk, 2023). Anak dikatakan stunting jika tinggi badan atau panjang badan 

anak terhadap umurnya melebihi dari dua standar deviasi di bawah median 

standar pertumbuhan anak. Menurut lilienfeld prevalensi merupakan bagian 
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studi epidemiologi yang membawa pengertian jumlah orang di dalam 

populasi yang mengalami penyakit pada suatu tempo waktu yang 

dihubungkan dengan besarnya populasi darimana kasus tersebut berasal 

(Dindin, 2018). Stunting merupakan keadaan di mana pertumbuhan anak 

balita terhambat karena kurangnya nutrisi pada masa pertumbuhan yang 

krusial. Masalah ini mulai muncul sejak masa kehamilan hingga anak berusia 

dua tahun, yang mengakibatkan tinggi badan anak tidak mencapai standar 

yang sesuai dengan usianya (Prihatini & Subanda, 2020). 

 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting pada balita 

merupakan permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti asupan gizi ibu selama kehamilan, riwayat penyakit pada masa bayi, 

serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Balita yang mengalami stunting 

berisiko menghadapi hambatan dalam perkembangan fisik maupun kognitif 

secara optimal di masa mendatang. Pemantauan pertumbuhan anak dapat 

dilakukan melalui indikator status gizi. Tiga indikator yang umum digunakan 

untuk menilai pertumbuhan yaitu berat badan menurut tinggi badan (BB/TB), 

berat badan menurut usia (BB/U), dan tinggi badan menurut usia (TB/U). 

 

2.5.2 Program Pencegahan Stunting 

Pencegahan stunting adalah suatu isu yang sangat penting bagi kemajuan 

kesejahteraan di Indonesia. Stunting tidak hanya menghalangi pertumbuhan 

fisik anak, tetapi juga mempengaruhi perkembangan intelektual dan 

kesehatan dalam jangka panjang (Bonai & Lambelanova, 2023). Pemerintah 

telah melaksanakan dana desa untuk mendukung pembangunan di level 

desa, termasuk program pencegahan stunting. Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting, 

upaya pencegahan dan penurunan stunting dilaksanakan melalui dua 

pendekatan utama, yaitu intervensi gizi spesifik yang berfokus pada ibu 

hamil, ibu menyusui, dan anak balita, serta intervensi gizi sensitif yang 

mencakup penyediaan air bersih, sanitasi, edukasi kesehatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. 
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2.6 Pengaruh Antara Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Efektivitas 

Program Pencegahan Stunting 

Faktor sosial ekonomi memiliki peran penting dalam menentukan 

efektivitas program pencegahan stunting. Kondisi sosial ekonomi yang 

meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan keluarga 

memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan layanan kesehatan serta program intervensi gizi yang 

disediakan pemerintah. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

pada ibu, berpengaruh terhadap pengetahuan dan kesadaran mengenai 

pentingnya gizi, pola asuh, serta pemanfaatan layanan kesehatan seperti 

posyandu dan pemeriksaan kehamilan. Sementara itu, pekerjaan dan 

pendapatan keluarga menentukan daya beli dalam memenuhi kebutuhan 

pangan bergizi serta akses terhadap fasilitas kesehatan. Sebaliknya, keluarga 

dengan kondisi sosial ekonomi rendah cenderung menghadapi keterbatasan 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar, sehingga partisipasi dan keberhasilan 

program pencegahan stunting menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, 

semakin baik kondisi sosial ekonomi masyarakat, maka semakin besar 

peluang tercapainya efektivitas program pencegahan stunting. 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2023) mengemukakkan bahwa kerangka pikir 

merupakan suatu model konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara 

teori dengan berbagai aspek yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan 

utama. Kerangka berpikir disusun secara sistematis sebagai pengembangan 

dari ide-ide yang menggambarkan arah serta metode penelitian yang akan 

digunakan. Selain itu, kerangka berpikir berfungsi sebagai skema yang 

mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar variabel yang menjadi 

fokus penelitian. 

 

Kerangka pikir dalam suatu penelitian di kemukakan apabila dalam 

penelitian tersebut melibatkan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 
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terdapat satu variabel bebas yaitu faktor sosial ekonomi yang akan 

mempengaruhi variabel terikat yaitu efektivitas program. Bedasarkan 

penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 

 

2.8 Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. 𝐻1 = Faktor sosial ekonomi berpengaruh terhadap efektivitas program 

pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar 

2. 𝐻0= Faktor sosial ekonomi tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar. 

Efektivitas Program (Y) 

Sutrisno (2007) 

 

1. Pemahaman Program 

2. Tepat waktu 

3. Tepat sasaran 

4. Ketercapaian tujuan 

5. Adanya perubahan 

nyata 

Sosial Ekonomi (X) 

Santrock (2007) 

 

1. Pendidikan 

2. Pekerjaan 

3. Pendapatan 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka yang dapat 

diukur secara objektif dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Menurut 

Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang menekankan pada pengukuran variabel penelitian secara numerik dan 

analisis data secara statistik. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji hubungan maupun pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Penelitian yang hanya berfokus pda hubungan antar variabel 

disebut penelitian korelasional, sedangkan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya disebut 

penelitian kausal (Abdullah, 2015). Dengan menggunakan pendekatan 

kuatitatif asosiatif, penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh antara 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu faktor sosial ekonomi masyarakat (X) dan variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu efektivitas program pencegahan stunting 

(Y). 

 

3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.2.1 Definisi Konseptual 

Menurut Abdullah (2015), definisi konseptual berfungsi sebagai penentuan 

batas masalah penelitian dan mencakup faktor-faktor serta variabel-variabel 

secara utuh dan menyeluruh untuk menerangkan akar permasalahan yang 
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diteliti. Definisi konseptual dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Faktor Ekonomi Sosial  

Faktor sosial ekonomi adalah kondisi sosial dan ekonomi yang dimiliki 

oleh individu atau keluarga yang meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan, yang memengaruhi kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, termasuk kebutuhan kesehatan dan gizi. 

2. Efektivitas Program Pencegahan Stunting 

Efektivitas program pencegahan stunting adalah tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang 

ditunjukkan melalui tercapainya sasaran program, meningkatnya 

kesadaran masyarakat, serta adanya manfaat yang dirasakan dalam upaya 

pencegahan stunting. 

 

3.2.2  Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah panduan lengkap yang mengatur secara 

spesifik apa yang akan diukur dan bagaimana prosedur pengukuran variabel 

tersebut dilakukan dalam penelitian. 
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 Tabel 4. Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Indikator Definisi Indikator Butir Pernyataan Kode Skala 

1 Faktor Sosial 

Ekonomi (X) 

Pendidikan Pendidikan adalah tingkat 

pengetahuan yang dimiliki 

seseorang melalui proses 

pembelajaran, yang 

memengaruhi pola pikir dan 

pengambilan keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Saya mampu memahami penjelasan 

petugas kesehatan terkait program 

pencegahan stunting 

PI1 Likert 1-4 

Saya mengetahui pentingnya makanan 

bergizi bagi anak saya 

PI2 Likert 1-4 

Pendidikan yang saya miliki 

memudahkan saya memahami 

informasi tentang pencegahan stunting 

PI3 Likert 1-4 

Pekerjaan Pekerjaan adalah aktivitas 

utama untuk memperoleh 

penghasilan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, 

yang dapat memengaruhi 

kondisi gizi anak. 

Saya memiliki waktu untuk mengikuti 

kegiatan posyandu atau penyuluhan 

gizi 

PK1 Likert 1-4 

 Kesibukan pekerjaan saya tetap dapat 

mengikuti kegiatan posyandu   

PK2 Likert 1-4 

Pekerjaan saya mendukung 

pemenuhan kebutuhan gizi anak saya 

PK3 Likert 1-4 

 Pendapatan Pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diperoleh 

seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, yang 

dipengaruhi oleh jenis 

pekerjaan, waktu kerja, dan 

tingkat pendidikan. 

Pendapatan keluarga saya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan makanan bergizi 

PD1 Likert 1-4 

  Penghasilan keluarga saya selalu 

tetap setiap bulan   

PD2 Likert 1-4 

  Saya mampu membeli makanan 

bergizi untuk anak secara rutin  

PD3 Likert 1-4 

2 Efektivitas 

Program 

Pencegahan  

Pemahaman 

Program 

 

Pemahaman program adalah 

tingkat pengetahuan dan 

pengertian kelompok sasaran 

atau pelaksana terhadap 

Kader atau petugas desa sudah 

menjelaskan kepada saya tentang 

manfaat dari adanya program 

pencegahan stunting 

PP1 Likert 1-4 
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No Variabel Indikator Definisi Indikator Butir Pernyataan Kode Skala 

 Stunting (Y) 

 

 

 

 

  tujuan dan mekanisme 

program agar mencapai hasil 

yang diharapkan. (Sutrisno, 

2007) 

Saya memahami apa saja manfaat dari 

program pencegahan stunting 

PP2 Likert 1-4 

Saya memahami tujuan dari adanya 

program pencegahan stunting 

PP3 Likert 1-4 

Ketepatan 

Sasaran 

 

Program atau kegiatan yang 

dijalankan benarbenar 

menyentuh dan memberikan 

manfaat kepada pihak yang 

menjadi target utama. 

(Sutrisno, 2007) 

 

Saya menerima PMT karena saya   

termasuk dalam kelompok penerima 

yang ditetapkan (balita/ibu hamil) 

KS1 Likert 1-4 

 

Saya merasa program ini diberikan 

secara tepat sasaran 

KS2 Likert 1-4 

Jenis bantuan yang diberikan sudah 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

saya/anak saya 

 

KS3 Likert 1-4 

 

Ketepatan 

Waktu 

Mengacu pada 

kesesuaian antara jadwal 

pelaksanaan kegiatan 

dengan waktu yang telah 

direncanakan 

sebelumnya. 

(Sutrisno, 2007) 

Kegiatan rutin posyandu/program 

pencegahan stunting dilaksanakan 

sesuai jadwal yang telah diumumkan 

 

KW1 Likert 1-4 

 

Bantuan atau intervensi pencegahan 

stunting disalurkan tepat waktu 

KW2 Likert 1-4 

 

 

 

Pelayanan posyandu/program 

pencegahan stunting diberikan secara 

rutin 

KW3 Likert 1-4 

Ketercapaian 

Tujuan 

 

Pencapaian tujuan 

menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilakukan 

telah berjalan sesuai dengan 

Saya merasa puas dengan kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh kader 

atau petugas program stunting desa 

 

KT1 Likert 1-4 
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No Variabel Indikator Definisi Indikator Butir Pernyataan Kode Skala 

    arah kebijakan, strategi, dan 

langkahlangkah yang 

direncanakan. (Sutrisno, 

2007) 

 

Kegiatan yang dilakukan memiliki 

dampak yang berarti dalam mendorong 

perubahan perilaku hidup sehat di 

keluarga saya 

KT2 Likert 1-4 

 

Program PMT membuat saya lebih 

sering memantau tumbuh kembang 

saya/anak saya 

KT3 Likert 1-4 

 

Adanya 

Perubahan 

Nyata 

 

Adanya dampak atau hasil 

konkret yang dapat dirasakan 

setelah program 

dilaksanakan. (Sutrisno, 

2007) 

 

Pengetahuan saya tentang gizi anak 

meningkat setelah mengikuti program 

PN1 Likert 1-4 

Program PMT memberikan dampak 

nyata terhadap pola makan atau 

kesehatan saya/anak saya 

PN2 Likert 1-4 

 

Program pencegahan stunting 

membawa perubahan positif bagi 

keluarga saya 

PN3 Likert 1-4 

 

  Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026
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3.3 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat atau objek dimana penelitian akan 

dilakukan. Pada penelitian ini, penelitian akan dilakukan di Desa Rantau 

Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

sebelumnya didapatkan lokasi ini memiliki isu yang menarik untuk diteliti.  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2023) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang 

peneliti tetapkan, maka populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 

penerima manfaat program pencegahan stunting yang meliputi ibu hamil dan 

ibu yang memiliki balita di Desa Rantau Fajar yang berjumlah 127 orang.  

 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2023). Maka dari itu, sampel yang diambil harus 

representatif (mewakili). Teknik sampling pada dasarnya dibedakan menjadi 

dua yaitu probability sampling dan nonprabability sampling. Probability  

sampling  merupakan  teknik  pengambilan  sampel  yang memberikan 

kesempatan yang sama setiap individu dalam populasi untuk terpilih menjadi 

sampel. Sedangkan, nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap individu untuk 

dijadikan sampel (Sugiyono, 2023). Adapun teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dimana setiap 

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

sampling.  
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Untuk menentukan ukuran sampel pada penelitian ini maka digunakan rumus 

Taro Yamane dengan jumlah populasi (N) sebanyak 127 orang dan tingkat 

kesalahan sampel (margin of error) sebesar 0,5% (d= 0,05). 

 

Rumus Taro Yamane 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah sampel yang diperlukan 

𝑁 = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (margin of error) sebesar 0,5% (0,05) 

Maka jumlah sampel pada penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut: 
 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

=
127

1 + 127(0,05)2
 

=
127

1,31
 

= 96,39 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel 

yang digunakan yaitu sebanyak 96,39 responden yang digenapkan menjadi 97 

responden. 

 

3.5 Identifikasi Variabel 

3.5.1 Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2023), variabel bebas atau independen merupakan faktor 

yang dapat memengaruhi atau menjadi pemicu terjadinya perubahan pada 

variabel lain yang dipengaruhinya, yakni variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah faktor ekonomi sosial yang kemudian disebut 

dengan variabel (X). 
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3.5.2 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel utama dalam penelitian 

yang diamati untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (Sugiyono, 

2023). Variabel ini berubah atau dipengaruhi sebagai akibat dari adanya 

variabel independen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas 

program pencegahan stunting yang disebut dengan variabel (Y). 

 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

3.6.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 

melalui perantara). Data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menyebarkan kuesioner menggunakan angket dengan kriteria responden yaitu 

masyarakat penerima manfaat program pencegahan stunting di Desa Rantau 

Fajar. 

 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan peneliti dengan sumber data 

kedua yang dibutuhkan dalam penelitian seperti media elektronik, media 

cetak, website resmi dan informasi data lainnya yang bersifat relevan dalam 

pelaksanaan penyusunan penelitian. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari sumber yang valid yaitu dokumen resmi, 

laporan data stunting  di Desa Rantau Fajar, Monografi Desa Rantau Fajar, 

jurnal terkait penelitian, buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan 

situs internet yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang penting dalam 

suatu penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah memperoleh 

data suatu objek yang diteliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

kuesioner untuk mengukur variabel penelitian. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner kepada responden yang 
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telah ditentukan sebelumnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2023). Pada penelitian 

ini diberikan kepada masyarakat penerima manfaat program pencegahan 

stunting di Desa Rantau Fajar. Hasil kuesioner tersebut akan diterjemahkan 

ke dalam bentuk angka-angka dan analisis statistik, serta uraian kesimpulan 

hasil penelitian. Jawaban yang disediakan dalam setiap pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala likert. 

 

Skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang dijadikan acuan untuk 

menilai sejauh mana panjang atau pendeknya interval pada suatu instrumen 

pengukuran, sehingga instrumen tersebut dapat menghasilkan data dalam 

bentuk kuantitatif (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini digunakan skala 

Likert, yaitu skala yang berfungsi untuk mengukur fenomena sosial seperti 

sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok. Melalui skala ini, 

setiap variabel penelitian dijabarkan menjadi beberapa indikator yang 

kemudian dijadikan dasar dalam menyusun butir- butir pernyataan atau 

pertanyaan pada instrumen penelitian. Skala Likert yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari empat tingkatan jawaban, dengan rentang nilai 1 

hingga 4, yang menunjukkan tingkat persetujuan responden terhadap 

pernyataan yang diberikan. Adapun ketentuan nilai pada skala pengukuran 

Likert adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

    Sumber: Sugiyono, (2023) 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner selanjutnya dianalisis menggunakan 

teknik analisis kuantitatif, yaitu dalam bentuk tabulasi, interpretasi statistik, dan 

disertai dengan penjelasan naratif serta kesimpulan berdasarkan hasil temuan di 

lapangan. Pengelolaan data dilakukan dengan mengkategorikan jawaban 
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berdasarkan nilai rata-rata (mean) menggunakan skala interval. Adapun dasar 

interpretasi skor rata-rata dalam variabel penelitian ini disusun menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

4 − 1

4
= 0,75 

 

Tabel 6. Dasar Interpretasi Skor Rata-Rata Dalam Variabel Penelitian 

Arti Angka 

Sangat Baik 3,26 – 4,00 

Baik 2,51 – 3,25 

Tidak Baik 1,76 – 2,50 

Sangat tidak baik 1,00 – 1,75 

 

Berdasarkan adanya kriteria ini, nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil 

penelitian dapat diinterpretasikan untuk mengetahui tingkat kondisi variabel 

yang diteliti, baik pada kategori baik atau kategori tidak baik. 

 

3.8 Teknik Pengujian Instrumen 

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan pengujian instrumen yang 

bertujuan untuk menjelaskan alat yang digunakan dalam mendukung proses 

penelitian, terutama pada penelitian yang menggunakan kuesioner. Instrumen 

penelitian yang baik akan menghasilkan data yang akurat serta kesimpulan 

yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu, agar data yang 

diperoleh benar dan dapat dipercaya, instrumen penelitian harus melalui 

proses pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur 

tersebut mampu memberikan informasi yang valid dan konsisten. 

 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur aspek yang memang hendak 

diukur. Dengan kata lain, validitas menunjukkan tingkat ketepatan antara 

data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan kondisi sebenarnya yang 

terjadi pada objek yang diteliti. Suatu instrument atau kuesioner dianggap 
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valid jika pertanyaan-pertanyaan pada instrument atau kuesioner tersebut 

dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS untuk 

melakukan uji validitas dan menggunakan uji Pearson Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus Uji Validitas 

[𝑛(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)] 

𝑟𝑥𝑦 =   

√{[𝑛𝛴𝑋2
 − (𝛴𝑋)

2
][𝑛𝛴𝑌2

 − (𝛴𝑌)
2
]} 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 

𝑛 = Jumlah responden 

X = Skor pertanyaan 

Y = Skor total 

Penentu hasil uji validitas menghasilkan hasil yang valid atau tidaknya 

ditentukan dengan mengambil keputusan sebagai berikut: 

1. Jika hasil hitung rhitung > rtabel, maka instrumen pertanyaan 

tersebut dikatakan valid 

2. Jika hasil hitung rhitung < rtabel, maka instrument pertanyaan 

tersebut dikatakan tidak valid 

 

Berdasarkan jumlah responden 31 orang (n=31), sehingga diperoleh r-tabel 

adalah 0,367 dengan nilai signifikansi 0,05. Hasil pengujian validitas untuk 

variabel Faktor Sosial Ekonomi (X) dan Efektivitas Program Pencegahan 

Stunting (Y) ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Kode Item R Tabel R Hitung 

Keterangan 

Faktor Sosial Ekonomi 

(X) 

PI1 0,367 0,474 Valid 

PI2 0,367 0,672 Valid 

PI3 0,367 0,667 Valid 

PK1 0,367 0,458 Valid 
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Variabel 
Kode Item R Tabel R Hitung 

Keterangan 

PK2 0,367 0,682 Valid 

PK3 0,367 0,492 Valid 

PD1 0,367 0,649 Valid 

PD2 0,367 0,609 Valid 

PD3 0,367 0,673 Valid 

Efektivitas Program 

Pencegahan Stunting 

(Y) 

PP1 0,367 0,602 Valid 

PP2 0,367 0,630 Valid 

PP3 0,367 0,651 Valid 

KS1 0,367 0,591 Valid 

KS2 0,367 0,490 Valid 

KS3 0,367 0,633 Valid 

KW1 0,367 0,708 Valid 

KW2 0,367 0,602 Valid 

KW3 0,367 0,701 Valid 

KT1 0,367 0,542 Valid 

KT2 0,367 0,589 Valid 

KT3 0,367 0,707 Valid 

PN1 0,367 0,685 Valid 

PN2 0,367 0,502 Valid 

PN3 0,367 0,742 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa item pernyataan pada variabel Faktor 

Sosial Ekonomi (X) dan Efektivitas Program Pencegahan Stunting (Y) 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari 0,367, sehingga dinyatakan valid. 

Dengan demikian, seluruh item dalam instrumen penelitian dinyatakan valid 

dan layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 
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𝑖 

𝑡 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Suatu penelitian dikatakan reliabel apabila data yang diperoleh menunjukkan 

kesamaan pada waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek 

penelitian yang sama, akan menghasilkan data yang tetap konsisten 

(Sugiyono, 2023). Uji reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach’s Alpha 

terdapat skala yang digunakan untuk menunjukkan apabila nilai berada di atas 

0,60, maka dapat dikatakan reliabel. Menurut kriteria Guilford (Sembiring 

dkk, 2024)dengan kriteria sebagai berikut: 

 

a. Nilai Cronbach’s Alpha 0,81 – 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

b. Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 – 0,80 reliabilitas tinggi 

c. Nilai Cronbach’s Alpha 0,41 – 0,60 reliabilitas sedang 

d. Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 – 0,40 reliabilitas rendah 

e. Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 – 0,20 reliabilitas sangat rendah 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 

(α) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus Uji Reliabilitas 

𝑟
11=

𝑘
(𝑘−1)

 (1−∑ 𝑠𝑖
2)

 

Keterangan: 

𝑟11 = Realibilitas instrumen 

𝑘 = Banyaknya jumlah pertanyaan 

𝛴𝑠2
 = Jumlah varian butir 

𝑠2
 = Varian skor total 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner dalam bentuk angka-angka untuk kemudian diolah 

menggunakan software IBP SPSS Statistics 25. 
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Berikut hasil uji reliabilitas pada variabel Faktor Sosial Ekonomi (X) dan 

variabel Efektivitas Program Pencegahan Stunting (Y) dalam Pencegahan 

Stunting adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Standar 

Keterangan 

1 Faktor Sosial 

Ekonomi (X) 

9 0,779 ≥ 0,60 Reliabilitas 

tinggi 

2 Efektivitas Program 

Pencegahan Stunting 

15 0.885 ≥ 0,60 Reliabilitas 

sangat tinggi 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada variabel 

Faktor Sosial Ekonomi (X) sebesar 0,779. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel X memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi. Selanjutnya, pada variabel Efektivitas Program 

Pencegahan Stunting (Y) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,885. 

Nilai ini juga lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen pada variabel Y 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2023). Dalam 

peneltian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melalui program IBM SPSS Statistics 2025. Data dapat dikatakan 

berdistribusis normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 

Rumus Uji Kolmogorov-Smirnov 

𝑫 = 𝒎𝒂𝒙|𝑭𝒏(𝒙) − 𝒇(𝒙) 

Keterangan: 

D = Nilai Statistik Kolmogorov-Smirnov 

Max = Nilai maksimum dari selisih mutlak 
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F𝑛 (x) = Fungsi distribusi kumulatif empiris 

F (x) = Fungsi distribusi kumulatif teoritis 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat analisis data. 

 

3.9.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

bersifat linear antara variabel Faktor Sosial Ekonomi (X) dan Efektivitas 

Program Pencegahan Stunting (Y). Pengujian ini penting dilakukan sebagai 

salah satu syarat dalam analisis regresi linear sederhana, guna memastikan 

bahwa model yang digunakan sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

Pengujian dilakukan menggunakan ANOVA Table pada program IBM SPSS 

2025, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika nilai Sig. > 0,05, maka hubungan antara variabel bersifat linear. 

Jika nilai Sig. < 0,05, maka hubungan antara variabel tidak linear. 

 

Penelitian ini menggunakan uji linearitas dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat analisis data. 

 

3.9.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi perbedaan varians 

residual antar observasi. Varians residual yang seragam disebut 

homoskedastisitas, sedangkan yang tidak seragam disebut heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan dengan menggunakan Glejser Test. Kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. 

 

Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan bantuan software 

IBM SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat analisis data. 
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3.10  Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan  dalam menganalisis data 

menggunakan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi hasil penelitian (Sugiyono, 2023). 

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi guna mengetahui kecenderungan jawaban 

responden serta tingkat penyebaran data penelitian. Kategori standar deviasi 

pada analisis statistik deskriptif ini didasarkan pada perbandingan dengan 

skala Likert 1–4. Nilai standar deviasi yang mendekati 0 menunjukkan 

bahwa jawaban responden cenderung homogen, sedangkan nilai yang 

mendekati 1 menunjukkan adanya variasi jawaban yang tinggi atau bersifat 

heterogen. 

 

Penelitian ini menggunakan analisis statisti deskriptif dengan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat 

analisis data. 

 

3.10.2 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model regresi linier sederhana merupakan model probabilistik yang 

menggambarkan hubungan linear antara dua variabel, di mana satu variabel 

berperan sebagai variabel bebas (independen) yang memengaruhi variabel 

terikat (dependen). Pengujian dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel 

yang sudah telah dibuat oleh peneliti. Uji regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

sosial ekonomi terhadap efektivitas program pencegahan stunting di Desa 

Rantau Fajar dengan rumus sebagai berikut: 
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Rumus Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 

 

Keterangan: 

𝑌  = Efektivitas Program Pencegahan Stunting 

𝑎  = Konstanta 

𝑏     = Koefiensi regresi 

𝑋  = Faktor Sosial Ekonomi 

 

Penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dengan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat 

analisis data. 

 

3.11 Uji Hipotesis 

3.11.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t adalah pengujian statistik yang dilakukan dengan membandingkan nilai 

t hitung dengan nilai t tabel. Tujuan uji t adalah untuk mengetahui apakah 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen secara parsial. Dalam analisis regresi, uji ini digunakan untuk 

melihat apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara 

individual terhadap variabel terikat. Nilai t hitung dapat dilihat pada tabel 

koefisien dalam output analisis regresi linier, dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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Penelitian ini menggunakan uji parsial (uji t) dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat analisis data. 

 

3.11.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi merupakan sebuah nilai yang menunjukan besarnya 

perubahan yang terjadi dan diakibatkan oleh variabel lainnya. Nilai 

koefisiens determinasi (R
2
) antara 0-1. Nilai koefisien determinasi yang 

kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen sangat terbatas. Apabila nilai mendekati 1 berarti variabel 

independen akan memberikan semua informasi yang diperlukan guna 

memprediksi variabel dependen.  

 

Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi (R
2
) dengan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 25 untuk mempermudah dan mempercepat 

analisis data. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan variabel faktor sosial ekonomi 

terhadap efektivitas program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar yang 

telah dilakukan olah peneliti, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara faktor sosial ekonomi terhadap 

efektivitas program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar. Hal ini 

dibuktikan melalui uji statistik, dimana nilai t hitung sebesar 6,442 

dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari batas probabilitas 

0,05. Maka, Hipotesis alterlatif  𝐻1 diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik kondisi sosial ekonomi masyarakat, maka semakin 

tinggi tingkat efektivitas program pencegahan stunting yang dirasakan. 

2. Hasil analisis koefisien determinasi (R²) yang ditunjukkan pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R² sebesar 0,304 atau 30,4%. Nilai ini menunjukkan 

bahwa variabel independen, yaitu Faktor Sosial Ekonomi, memiliki 

kemampuan menjelaskan variabel dependen, yaitu Efektivitas Program 

Pencegahan Stunting, sebesar 30,4%. Artinya, sebesar 69,6% efektivitas 

program dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti 

kualitas pelaksanaan program, intensitas sosialisasi kepada masyarakat, 

peran kader posyandu, dukungan aparat desa, tingkat partisipasi 

masyarakat, serta akses terhadap layanan kesehatan dan sanitasi 

lingkungan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan variabel faktor sosial ekonomi 

terhadap efektivitas program pencegahan stunting di Desa Rantau Fajar, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Disarankan kepada pemerintah pusat agar terus memperkuat kebijakan 

dan program percepatan penurunan stunting melalui peningkatan 

pemerataan layanan kesehatan, edukasi gizi, serta dukungan program 

bantuan bagi masyarakat dengan kondisi sosial ekonomi rendah. Selain 

itu, pemerintah pusat diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penguatan program pemberdayaan ekonomi, 

peningkatan kesempatan kerja, dan bantuan sosial, sehingga masyarakat 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan gizi 

dan kesehatan anak. Pemerintah pusat juga perlu meningkatkan 

koordinasi dan pengawasan pelaksanaan program pencegahan stunting di 

daerah agar program berjalan lebih efektif, tepat sasaran, dan 

berkelanjutan. 

2. Saran untuk tenaga kesehatan dan kader posyandu diharapkan dapat 

meningkatkan peran dalam memberikan edukasi yang lebih komunikatif, 

mudah dipahami, dan berkelanjutan kepada masyarakat. Selain itu, perlu 

dilakukan pendekatan yang lebih efektif, khususnya kepada masyarakat 

dengan kondisi sosial ekonomi rendah, agar informasi terkait pencegahan 

stunting dapat diterima dan diterapkan dengan baik. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi efektivitas program pencegahan stunting. Selain itu, 

disarankan untuk menggunakan metode penelitian campuran (mixed 

method), yaitu mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. Pendekatan 

ini diharapkan mampu tidak hanya mengukur hubungan antar variabel 

secara statistik, tetapi juga menggali secara lebih rinci kondisi nyata di 

lapangan serta persepsi masyarakat terhadap program pencegahan 

stunting.  
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